) Proceedings Series on Physical & Formal Sciences, Volume 2
Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian dan Perikanan
PRESS

ISBN: 978-602-6697-91-2 ISSN: 2808-7046

Aplikasi Pestisida Nabati Maja - Gadung dan Metabolit Sekunder
Beauveria Bassiana Bals. Untuk Mengendalikan Hama Thrips Sp.
Pada Tanaman Cabai Rawit

Vegetable Pesticide Application of Bael - Yam and Secondary Metabolites Beauveria
Bassiana Bals. to Control Thrips spsp. Pest on Cayenne Pepper Plants

Tarjoko', Mujiono?

L2program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:

DOl:
10.30595/pspfs.v2i.179

Submitted:
July 29, 2021

Accepted:
Sept 10, 2021

Published:
Nov 10, 2021

Keywords:

Chili Plants, Thrips Sp., Maja-
Gadung and Beauveria
Bassiana

Pest attacks on chili plants are the main limiting factor in cultivation
activities. The research aims to determine the effect of single application
of botanical pesticide maja-gadung (PMG), single application of secondary
metabolite Beauveria bassiana BIO (BIO B10), combined application of
PMG and BIO B10 on pest populations, predator populations and plant
growth and production of chili. The reesearh used a factorial Completely
Randomized Block Design (RAKL) with 3 replications, so there were 9
treatment combinations (0 ml/l PMG, 4 ml/l PMG, 8 ml/I BIO B10, 0 ml/I
PMG, 2 ml/l BIO B10, 4 ml/l BIO B10, 4 ml PMG+2 ml/lI BIO B10, 4
ml/ml PMG+4 ml BIO B10, 8 ml/l PMG+2ml/l BIO B10, 8 ml/l| PMG+4
mi/l BIO B10). The variables observed were Thrips sp population, predator
population, plant height, number of leaves, and fruit weight per plant. The
results showed that the single application treatment of PMG with a
concentration of 4 ml/l and 8 ml/l was able to suppress the population of
Thrips sp. by 21.6% and 41.4% compared to the control. The single
application treatment of BIO B10 with concentrations of 2 ml/l and 4 ml/I
was able to suppress the population of Thrips sp. by 66.5% and 65.5%
compared to the control. The best combination application is PMG and
BIO B10with a concentration of 8 ml/l + 4 ml/l which is able to suppress
the population of Thrips sp. by 76.9% compared to the control. The
application treatment of PMG andBIO B10 did not affect plant height,
number of leaves, and fruit weight per plant.
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1. PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortilutura memiliki nutrisi cukup lengkap

dan bernilai ekonomis tinggi. Setiap 100 gram berat cabai segar mengandung 120 kkal kalori, 0,24 mg vitamin
B1, 0,09 mg vitamin B2, 1.70 mg vitamin B3, 70 mg Vi-tamin C, 4.70 mg protein, 55 mg Kalsium, 34 mg
Natrium, 706,6 mg Kalium, 85 mg Fosfor, 290 mg tembaga, 2.50 mg Besi, 0.60 mg Seng, dan 1694 mg B-
Karoten (Anonim, 2018). Bahan pangan tersebut di konsumsi dalam skala rumah tangga (80%), dan industri
(20%) (Puspitasari, 2020). Konsumsi cabai rawit terus meningkat, pada tahun 2016 sebesar 1,35 kg/kapita, pada
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tahun 2018 sebesar 1,43 kg/kapita, dan diprediksi pada tahun 2019 menjadi sebesar 1,46 kg/kapita
(KEMENDAG, 2019). Produksi cabai rawit Indonesia pada tahun 2017 sebesar 1.153.155 ton dan pada tahun
2018 sebesar 1.335.608 ton (BPS, 2019). Produksi cabai tidak selalu memenuhi kebutuhan, ketersediannya di
pasar berfluktuasi, yang seringkali harganya melambung tinggi, sehingga cabai sering dipanen sebelum masak
(Kompas.com, 2021).

Upaya pencukupan kebutuhan cabai dapat dilakukan melalui perluasan tanaman, namun terkendala
adanya serangan hama Thrips sp. Hama tersebut mengisap cairan tanaman mengakibatkan perubahan warna
dan bentuk serta ukuran tunas, daun, dan bunga yang menyebabkan kerusakan 12-74% (Raten dan Manengkey,
2017).

Pengendalian Thrips sp yang umum dilakukan adalah menggunakan insektisida kimia sintetis.
Penggunaannya secara berlebihan dapat menimbulkan resisten, resurgensi hama, munculnya hama sekunder,
serta pencemaran lingkungan Upaya mengurangi dampak tersebut adalah menggunakan pestisida nabati buah
maja dan umbi gadung dapat dijadikan sebgai alternatif pengendalian hama. Umbi gadung mengandung
dioscorin, senyawa HCN (asam sianida), dan histamin yang berpotensi menimbulkan gangguan metabolisme,
gangguan syaraf, hingga menyebabkan kematian (Rozi dkk, 2018). Adapun buah maja memiliki kandungan
saponin dan tanin yang tidak disukai (deterent) pada hama (Spodoptera litura F) (Darmanto dkk, 2019).

Alternatif lain untuk mengendalikan hama adalah memanfaatkan metabolit sekunder Beauveria
bassiana sebagai agen hayati dalam mengendalikan hama (Soesanto, 2016). Beauveria menghasilkan metabolit
sekunder seperti bassianin, bassiacridin, beauvericin, bassianolide, beauverolides, tenellin dan oosporein.
Menurut Wang dan Xu (2012) Beauvericin dapat menginduksi pergerakan Ca2+ ekstraseluler ke dalam sitosol
dan megakibatkan pelepasan Cyt ¢ dari mitochondria. Peningkatan Ca2+ dalam sel saraf, menurut Matsumura
(1985) menyebabkan ganguan system penghantaran mengakitkan banyak penggunaan Ca- ATPase yang
menyebabkan kelumpuhan dan berakhir kematian serangga.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi tunggal pestisida nabati maja-gadung, aplikasi
tunggal metabolit sekunder B. bassiana BIO B10, dan aplikasi gabungan diantara keduanya terhadap populasi
hama Thrips sp., tinggi tanaman jumlah daun, dan bobot buah tanaman, dan populasi predator.

2. METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu benih cabai rawit, pupuk mutiara, pupuk kandang, buah
maja, umbi gadung, telur, metabolit sekunder B. bassiana BIO B 10, pestisida nabati maja-gadung dan air.
Adapun Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain sprayer, ember, gelas ukur, penggaris, timbangan
analitik, parut, handcounter, lup (kaca pembesar), dan kamera.
Rancangan Percobaan dan Variabel Pengamatan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) pola faktorial dengan 9
perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pestisida nabati maja-gadung (P) dan metabolit
sekunder Beauveria bassiana BIO B10 (B). Perlakuan P yang dicoba adalah konsentrasi yaitu 0 mi/I (P0), 4
ml/l (P1), 8 ml/l (P2), sedangkan Perlakuan B yang dicoba adalah konsentrasi yaitu 0 ml/l (B0), 2 ml/l (B1), dan
4 ml/l (B2), sehingga perlakuan dan kombinasinya terdiri dari 9 yaitu PO, P1, P2, BO, B1, B2, P1B1,
P2B1,P2B2.

Variabel yang diamati yaitu Populasi hama Thrips sp, Populasi Predator, keanekaragaman hama dan
predator, tinggi tanaman, bobot buah per tanaman, keragamaan dan kemerataan serangga. Penghitungan
populasi hama dan predor menggunakan unit tana-man. Pengukuran tinggi tanaman, dan bobot buah
menggunakan sampel tanaman. Penghi-tungan Keragaman menggunakan unit petak menggunakan indeks
populasi Shanon-Weiner (Krebs, 1978) dan indeks kemerataan menggunakan Eveness index (Ludwiq and
Reynolds, 1988). Perhitungan Keanekaragaman Shannon-Weiner di dasar nilai H, apabila < 1: keane-
karagaman rendah, 1-3: keanekaragaman sedang, dan > 3: keanekaragaman tinggi, keme-rataan jenis (Eveness
index) ditentukan hasil perhitunga apabila E:1 tidak ada dominasi jenis.

H'-.Y piln pi E=H'=H/InS
i=1

Keterangan :
H;: Indeks Keragaman Shannon-weiner
pi: Proporsi jumlah individu ke-1 dengan jumlah total individu
ni : spesies ke-i
N; Jumlah individu total
E ; milai eveness index
Ln :logaritma natural
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S: Jumlah Spesies
Analisis Data

Data populasi Thrips sp., populasi Predator, semua vearibel tanaman dianalisis keragaman (uji F) pada
taraf kesalahan 5%. Apabila terdapat perbedaan diuji lanjut menggunakan DMRT pada taraf nyata yang sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi hama Thrips sp

Rerata populasi Thrips sp terendah yaitu pada perlakuan kombinasi 8 ml/l pesnab maja-gadung dan 4 ml/I
metabolit sekunder B. bassiana BIO B10 (P2B2) sebesar 4,6 dengan persentase penekanan sebesar 76,9%. Hasil
rerata populasi hama tertinggi, yaitu perlakuan kombinasi 0 ml/l pesnab maja-gadung dan 0 ml/l metabolit
sekunder B. bassiana BIO B10 (POBO0) sebesar 19,92. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya berbeda
nyata antar perlakuan, artinya perlakuan memberikan penekanan terhadap populasi hama (Tabel 1).

1. Perlakuan tunggal Pesnab Maja-Gadung (PMG)

Rerata populasi pada perlakuan tunggal 4 ml/l PMG (P1B0) sebesar 15,6 menghasilkan nilai penekanan
populasi Thrips sp. sebesar 21,6%. Rerata populasi pada perlakuan tunggal 8 ml/l PMG (P2B0) sebesar 11,66
menghasilkan nilai penekanan populasi Thrips sp. sebesar 41,4%. Kedua perlakuan belum efektif menekan
populasi karena konsentrasi racun dari buah maja-gadung rendah. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rozi dkk (2018) bahwa umbi gadung dapat menyebabkan mortalitas hama (walangsangit) tinggi pada takaran
pada 80 gr umbi/liter aquades. Selain kandungan Discorin, buah maja juga mengandung saponin dan tanin yang
bersifat repellent dan penghambat makan (Kardinan, 2000). Lebih lanjut Utami dan Haneda (2012) menyatakan
bahwa senyawa aktif umbi gadung menurunkan kemampuan mencerna makanan. Adapun senyawa aktif buah
maja berasa pahit menurunkan kemampuan makan, menggangu pertumbuhan dan mengakibatkan kematian
hama (Ningsih, 2013).

2. Perlakuan tunggal Metabolit Sekunder Beauveria bassiana BIO B 10 (BIO B10)

Rerata populasi pada perlakuan 2 ml/l BIO B10 (POB1) sebesar 6,66 dengan nilai penekanan populasi
Thrips sp. sebesar 66,5%. Rerata populasi pada perlakuan 4 ml/I tunggal BIO B10 (P0B2) sebesar 6,86 dengan
nilai penekanan populasi Thrips sp. sebesar 65,5%. Kedua perlakuan tersebut dapat menekan populasi hama
Thrips sp.. Hal tersebut karena kandungan beauvericin yang bersifat insektisidal menggangu aktifitas
metabolisme serangga (Intarti dkk, 2020). Wang and Xu (2012) menyampaikan bahwa Beauvericin
menginduksi pergerakan Ca2+ ekstraseluler ke dalam sitosol dan megakibatkan pelepasan Cyt c¢ dari mito-
chondria yang menyebabkan apoptosis. Selain itu apabila peningkatan Ca2+ terjadi dalam sel saraf, menurut
Matsumura (1985) menyebabkan ganguan sinyal dalam sel syaraf yang mengakibatkan system penghantaran
sinyal terganggu (berulang) dan akibatnya terjadi banyak penggunaan Ca-ATPase yang menyebabkan
kelumpuhan dan berakhir kematian serangga.

3. Perlakuan kombinasi Pesnab maja-gadung (PMG) dan B. bassianan BIO B10 (BIO B10)

Rerata populasi pada perlakuan kombinasi 4 ml/l PMG+2 ml/l BIO B10 (P1B1) sebesar 7,32
menghasilkan nilai penekanan populasi Thrips sp. sebesar 63,2%. Rerata populasi pada perlakuan 4ml/I
PMG+4ml/l BIO B10 (P1B2) sebesar 7,12 menghasilkan nilai penekanan populasi Thrips sp. sebesar 64,2%.
Rerata populasi pada perlakuan 8 ml/l PMG +2 ml/l BIO B10 (P1B1) sebesar 8,92 mengasilkan nilai penekanan
populasi Thrips sp. Sebesar 55,2%. Rerata populasi pada perlakuan 8 ml/l PMG+4 ml/lI BIO B10 (P2B2) sebesar
4,6 menghasilkan nilai penekanan populasi Thrips sp. sebesar 76,9%.

Perlakuan kombinasi P2B2 memberikan pengaruh paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan tunggal
pesnab maja-gadung dan Meteboli Sekunder B. bassiana B10.. Perlakuan P2B2 memiliki nilai persentasi
penekanan tertinggi yaitu sebesar 76%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi yang diberikan
maka semakin sedikit jumlah populasi hama yang menyerang tanaman, atau dengan kata lain lebih mematikan
hama tanaman. Keefektifan suatu insektisida dapat dinilai berdasarkan banyaknya populasi hama setelah
pemberian perlakuan (Kardinan, 2000). Sebaliknya ketidak efektifan perlakuan diduga karena rendahnya
kosentrasi kandungan bahan pestisida yang diaplikan ke pertanaman.

Table 1. Populasi Hama Thrips sp pada berbagai pengamatan (individu/ tanaman)
Pengamatan Ke

Perlakuan Rerata % Penekanan
1 2 3 4 5
POBO 10 47 19,3 14 9,3 19,92d 0
POB1 4,3 16,7 8,3 2,7 1,3 6,66 ab 66,5
P0OB2 3,3 13,7 12,7 3,3 13 6,86 ab 65,5
P1BO 10 34,7 24 7,3 2 15,6 cd 21,6
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P2B0 4,6 27 16,7 7 3 11,66 bc 41,4
P1B1 6,3 13 11,3 4,7 1,3 7,32 ab 63,2
P1B2 3,3 17 9,3 4 2 7,12 ab 64,2
P2B1 6,3 20,3 10 6 2 8,92 ab 55,2
P2B2 4 7,7 4,3 5,3 1,7 46a 76,9

Keterangan: P0: 0 ml/l Pesnab maja-gadung, P1: 4 ml/l Pesnab maja-gadung; P2: 8 ml/l Pesnab maja-gadung,
BO: 0 ml/l metabolit B. bassiana B1O BI10, B1: 2 ml/l metabolit B. bassiana BO B10, B2: 4 ml/I
metabolit B. bassiana BIO B10.

Populasi Thrips sp. per pengamatan mengalami fluktuasi (Gambar 1). Peningkatan populasi terjadi pada
pengamatan ke-2. Populasi Thrips sp. meningkat pada saat tanaman telah muncul bunga. Hal tersebut diduga
karena bunga menjadi penarik kehadiran Thrips ke pertanaman cabai. Hal tersebut juga pernah dilaporkan
bahwa populasi Thrips meningkat pada fase geratif menjadi banyak (Sugiyono dkk, 2014), menempati bunga
karena tertarik warnanya (Merta dkk, 2017).

1
>0 == P0BO0
100 =i—P0B1
=== P0OB2
50 =>&=P1B0
=3ié=P2B0

0

P1B1

Gambar 1. Fluktuasi populasi Thrips sp selama 5 kali pengamatan pada berbagai perlakuan

Populasi Predator

Populasi predator hama yang banyak ditemukan yaitu Oecophylla smaragdina, Coccinellinae dan laba-
laba. Salah satu musuh alami dari hama Thrips sp. adalah Coccinellidae. Populasi predator yang mendapat
mendapat mangsa Thrips yang populasinya meningkat pada stadia vegetative tanaman tanaman cabai. Menurut
Rahmansah dkk. (2014) bahwa populasi predator mengikuti populasi hama, ketika populasi hama tinggi maka
populasi predator juga ikut meningkat.

Tabel 2. Rerata populasi predator hama

Perlakuan Oecophylla smaragdina Coccinellinae Laba-laba
POBO 9,52a 0a 2,48 ab
POB1 8a 0,52a 2,74 ab
POB2 13,04a 0,46a 3,26b
P1BO 11,64a 0,12a 2,62 ab

P2B0 8,74a 0,18a 2,6ab
P1B1 10,84a 0,26a 2,4 ab
P1B2 9,5a 0,06a 2,8ab
P2B1 11,42a 0,26a 2,02a
P2B2 13,08a 0,24a 2,08 a

Keanekaragaman Jenis Serangga

Hasil perhitungan keanekaragaman Shannon-Wiener dari populasi hama dan predator untuk seluruh
perlakuan pengamatan, menunjukkan berada dalam keanekaragaman sedang (1,253-1,497) (Tabel 3). Nilai
keanekaragaman tertinggi berada pada petak POB2 sebesar 1,497 pengendalian, kemudian dikuti perlakuan
P1B0 (1,490). Hal ini ditunjukkan pada perlakuan POB2 jumlah taksa dan individu yang ditemukan lebih
banyak, yaitu 9 taksa dan 489 individu dari total 10 taksa. Menurut Nahlunnisa et al. (2016) nilai Indeks
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Shannon-Wiener tergantung pada jumlah individu pada tiap spesies. Semakin banyak individu pada spesiesnya,
maka indeks diversitasnya akan semakin tinggi. Hal ini menunjukan bahwa penggunaaan pesnab maja-gadung
tidak membunuh serangga hama atau predator secara keseluruhan. Hal tersebut karena bahan nabati baik sebagai
balan alami maupun metabolitnya bersifat antara lain mudah larut dalam air, tidak meninggalkan residu, cepat
tersebar di dalam jaringan tanaman, sehingga aman terhadap musuh alami, predator, parasite, dan parasitoid
(Soviani, 2021).

Tabel 3. Parameter keanekaragaman populasi hama dan predator
Parameter Keanekaragaman

Perlakuan Taksa (S) Jumlah individu Shannon (H) E
POBO 7 533 1,253477 0,644
POB1 7 304 1,449315 0,744
POB2 9 489 1,497615 0,681
P1BO 8 628 1,490888 0,716
P1B1 8 11 1,484325 0,713
P1B2 9 316 1,332068 0,606
P2B0 8 454 1,486675 0,714
P2B1 9 369 1,273691 0,579
P2B2 9 381 1,335842 0,607

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman menunjukan bahwa perlakuan yang memiliki rerata tertinggi, yaitu
kombinasi pesnab maja-gadung 8 ml/l dan BIO B10 4 ml/l (P2B2) sebesar 69,49 cm (Gambar 1). Hal tersebut
berkaitan dengan rendahnya rerata populasi hama yang kurang menimbulkan gejala kerusakan, sehingga
pertumbuhan tanaman dapat tetap berjalan baik. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata antar perlakuan. Hal juga disampaikan oleh Hasibuan dkk (2014) bahwa aplikasi B.
bassiana merupakan molekul insectisidal yang mengendalikan hama, sehingga tanaman terhindar dari
kerusakan dan tumbuh dengan normal.

70,00 - 68,00 67.00 69,00
66,00 65,00 !

65,00 - 62,00 63.00

60,00 -

tanaman (Cm)

55,00 -

U1

o

o

S
]

Tinggi

POB0O POB1 POB2 P1B0 P1B1 P1B2 P2B0 P2B1 P2B2
Perlakuan

Gambar 1. Tinggi tanaman pada berbagai perlakuan

Bobot Buah

Hasil pengamatan bobot buah per tanaman menunjukkan hasil tertinggi, yaitu pada perlakuan kombinasi
pesnab maja-gadung 8 ml/l dan BIO B 2 ml/l (P2B1) (Gambar 2). Hal tersebut berhubungan dengan jumlah
populasi hama Thrips sp pada perlakuan P2B1 memiliki jumlah sedikit dan nilai intensitas serangan hama
Myzuz yang terrendah. Oleh karena itu, daun dapat melakukan fotosintesis lebih optimal dibandingkan pada
perlakuan lainnya, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik.
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Gambar 2. Bobot Buah pada berbagai perlakuan

4. KESIMPULAN

1. Perlakuan aplikasi tunggal pesnab maja-gadung 4 ml/l dan 8 ml/l mampu menekan populasi Thrips sp.
sebesar 21,6% dan 41,4% dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan aplikasi tunggal metabolit sekunder BIO
B10 2 ml/l dan 4 ml/l mampu menekan populasi Thrips sp. sebesar 66,5% dan 65,5% dibandingkan dengan
kontrol.

2. Aplikasi kombinasi terbaik adalah kombinasi pesnab maja-gadung 8 ml/lI dan metabolit sekunder BIO B10
4 ml/l yang mampu menekan populasi Thrips sp. sebesar 76,9% dibandingkan dengan kontrol.

3. Perlakuan aplikasi pesnab majagadung dan metabolit sekunder BIO B tidak memberikan pengaruh populasi
predator.

4. Perlakuan aplikasi pesnab majagadung dan metabolit sekunder BIO B tidak memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman, dan bobot buah per tanaman.
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